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Abstract
This paper discusses the importance of saving early using research methods, performance
models, and time and activity plans. Saving means storing money or income in a safe place to
store it. Here we explain how to raise children well, because we know that high school students
do not understand how to raise them. When explaining how to raise children, please relate it to
everyday life that children understand.
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Abstrak
Karya ini mengeksplorasi pentingnya menabung sejak usia dini menggunakan metode
penelitian, model kinerja, serta rencana waktu dan aktivitas.Menabung berarti menyimpan
uang atau penghasilan di tempat yang aman untuk menyimpannya. Di sini kami menjelaskan
kepada anak-anak cara menabung yang baik dan benar, karena kami tahu, siswa SMA belum
memahami arti menabung. Saat menjelaskan menabung kepada anak-anak, pastikan untuk
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari yang mereka pahami.

Kata kunci: Menabung, Sosialisasi Menabung, Hidup hemat

A. Pendahuluan

Sangat penting bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan keuangan sejak dini.
Karier masa depan anak Anda dapat diuntungkan dengan mengetahui konsep-konsep seperti
pemasaran dan konservasi. Merawat orang lain dalam masyarakat sangat penting karena hal itu
memungkinkan orang untuk hidup bahagia. Islam menganjurkan pengeluaran yang hemat
untuk menghindari kemiskinan, menawarkan bantuan saat dibutuhkan, dan menetapkan tujuan
keuangan. Menurut Surat An-Nisa ayat 4:9 dan Q.S. Al-Hashir ayat 59:18, Allah SWT
menggunakan perlindungan ini untuk mencegah individu jatuh ke dalam kemiskinan. Makan

dan menabung dianggap sebagai kebajikan di Barat. Setiap orang memiliki siklus hidup, dan
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apa yang mereka lakukan hari ini akan memengaruhi cara orang memandang mereka di masa
depan. Mencapai hasil ekonomi yang kuat merupakan aspek tambahan dari kemakmuran.
Untuk mendorong pengelolaan uang yang baik, keluarga harus mendidik anak-anak mereka
tentang masalah keuangan. Menjadi pengelola uang yang cakap membutuhkan pemahaman
yang kuat tentang keuangan. Cara mengendalikan pengeluaran Anda, merencanakan

pengeluaran tak terduga sebelumnya, dan mempertahankan anggaran yang wajar.

Menyimpan uang atau keuntungan di tempat yang aman adalah proses pelestarian. Jika
Anda menjadikan menabung sebagai kebiasaan rutin, Anda akan menuai hasilnya. ltulah
pelajaran hidup yang sangat berharga yang harus diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini,
disertai dengan nasihat tentang cara menabung. Manfaat-manfaat ini tidak dapat dipungkiri
mengingat keuntungan menabung, terutama dalam jangka panjang. Bahkan dengan gaji yang
tinggi, orang-orang sering mengabaikan keuntungan-keuntungan tersebut. Mungkin sulit bagi
sebagian orang, mungkin karena sebagian orang ceroboh dalam mengelola uang mereka, tetapi
mengingat betapa pentingnya menabung, tidak ada alasan untuk mengabaikannya.

Pada kenyataannya, keluarga, lembaga pendidikan, dan lembaga keuangan seperti bank
menanamkan literasi keuangan kepada anak-anak sejak usia dini. Menyisihkan sebagian saldo
rekening bank Anda adalah praktik menabung. Manfaat jangka panjang dari menabung pasti
akan diperoleh dari kebiasaan tersebut. Saat ini, anak-anak cukup senang untuk menghabiskan
uang saku yang berasal dari orang tua mereka. Anak-anak tidak hanya menghabiskan uang,
tetapi mereka juga sering meminta orang tua mereka untuk mengembalikannya. Orang tua
Anda tidak bermaksud untuk menghalangi Anda mengejar tujuan-tujuan materi. Anak-anak
harus belajar kapan harus menabung dari orang tua mereka. Saat ini, banyak orang tua yang
tidak mengajarkan anak-anak mereka cara menabung untuk masa depan.

Sejak usia muda, generasi Jepang harus memiliki kemampuan finansial untuk
mengelola keuangan keluarga. Hal ini akan tercapai sebagian dengan memulai proses
pengelolaan keuangan rumah tangga melalui menabung. Menabung merupakan salah satu cara
untuk mulai menabung sejak dini.

Dengan cara ini, uang dapat ditukar dengan uang tunai, dan uang tunai tersebut
selanjutnya dapat dipindahkan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. Tujuan dari bakti
sosial ini adalah untuk melibatkan masyarakat dan mendistribusikan pengetahuan yang akan

bermanfaat bagi masyarakat Bangsa. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan
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anak usia dini merupakan tujuan dari aksi sosial ini. Secara historis, anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan panjang telah menunjukkan fleksibilitas dan keterampilan pengelolaan
keuangan yang lebih baik.

Menurut Krisdayanti (2019), orang tua harus memberikan perhatian penuh kepada
anak-anaknya selain mengajarkan mereka tanggung jawab keuangan. Instruksi kepatuhan sejak
dini lebih baik daripada mendorong anak untuk merayu. Meskipun status keuangan keluarga
sering kali tidak stabil, penting untuk mengajarkan anak-anak tentang pentingnya menghemat
uang. Generasi penerus harus selalu mendapatkan pendidikan. Anak-anak zaman sekarang
memiliki akses yang mudah terhadap informasi dan ingin belajar. Oleh karena itu, penting bagi
anak-anak untuk memahami apa yang dimaksud dengan ketidakjujuran sejak usia dini. Melalui
sesi keuangan krisis, anak-anak dan remaja dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan uang
mereka dan belajar tentang keuangan pribadi. Keterampilan hidup dini dan pendidikan yang
mempertimbangkan tingkat kognitif, pengetahuan, dan modifikasi perilaku anak harus
diberikan (McCormick & Henn 2009). Tujuan penyapihan anak adalah untuk mempersiapkan
mereka untuk sekolah dan penggunaan tabungan di masa mendatang. Penilaian yang baik untuk
membantu anak memahami nilai sekolah. Melalui pendidikan, seorang anak memperoleh
keterampilan hidup yang diperlukan untuk menjadi mandiri.

Menurut Amagir et al. (2018), sekolah menengah pertama, perguruan tinggi, dan
sekolah dasar adalah tempat di mana pengembangan literasi keuangan yang sangat baik
dimulai. Meningkatkan pemahaman siswa tentang bias dan sikap selain konsep keuangan
adalah tujuan dari pendidikan keuangan. Orang-orang yang paling terpengaruh oleh penyakit
ini adalah dewasa muda dan anak muda yang tidak menerima informasi dari orang yang lebih
tua di rumah atau di lembaga pendidikan formal. Keterlibatan siswa, menurut Van Campenhout
(2015) dan Shim et al. (2009), meningkatkan standar untuk pengajaran bahasa Inggris di
sekolah (Fabris & Luburic 2016). Mengajarkan "belajar sambil melakukan" dan "belajar sambil
melakukan™ sangat penting di sekolah dasar.

Guru menekankan pentingnya membaca sebagai sarana untuk memperoleh kekayaan,
dan anak-anak memperoleh pengalaman mengelola uang. Menurut Totenhagen dkk. (2015),
pendekatan untuk mengajarkan literasi keuangan kepada siswa ini berhasil di kelas. Literatur
keuangan berupaya untuk meningkatkan sikap dan perilaku sambil meningkatkan standar tata

ekonomi. Hal ini didasarkan pada keyakinan, keterampilan, dan pemahaman unit.
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Menurut Lusardi dan Mitchell (2007), literasi keuangan dan keterampilan manajemen
keuangan yang menghasilkan kekayaan saling terkait. Berikut ini adalah hasilnya. Manajemen
keuangan, sebagaimana didefinisikan olen Chen dan Wolpe (1998), adalah bagian dari
manajemen keuangan pribadi yang membantu individu dalam mempersiapkan diri menghadapi
perubahan tak terduga dalam hidup. Ada beberapa metode untuk menjadi siap menghadapi
masa depan. Menabung adalah salah satu cara untuk mengelola keuangan Anda sepanjang
hidup.

Menurut Halima, Martono, dan Hafid (2019), setiap orang, termasuk orang dewasa dan
anak kecil, perlu tahu cara mengelola keuangan mereka. Menabung sejak dini memiliki banyak
manfaat, terutama bagi kaum muda. Orang-orang ini kemudian akan memperoleh keterampilan
baru yang terkait dengan pengelolaan uang yang bijaksana, memahami uang, memanfaatkan
dana untuk sekolah saat dibutuhkan, dan mempersiapkan masa depan. Tinjauan umum tentang
kesulitan yang dihadapi oleh audiens atau mitra sasaran proyek, pernyataan masalah, tujuan
pekerjaan, manfaat, tinjauan buku (termasuk tautan ke artikel konferensi dan jurnal), dan
makalah terkini (termasuk tautan ke makalah yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir)
semuanya disertakan dalam pendahuluan. Data nyata adalah komponen lain dari studi literatur;
teori hanyalah salah satunya. Gabungkan hasil studi sebelumnya ke dalam pendahuluan ini.

Acrtikel ini dibuat sebagai hasil penelitian yang Anda dan tim layanan lakukan.

B. Metode Kegiatan
Khalayak Sasaran

Pada kelompok usulan ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terpilih adalah
siswa-siswi SD N 043 Bengkulu Utara, Desa Bukit Tinggi D2 yang terbagi dalam tiga kelas
yaitu siswa kelas 6, kelas 5 dan kelas 4.
Model Pelaksanaan Kegiatan

Dengan cara ini, layanan ini digunakan untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat
bagi masyarakat melalui permainan kelompok dan individu, ceramah, dan diskusi. Langkah-

langkah untuk melakukan layanan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan
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No Materi Metode
1 Pengantar tentang cita-cita | diskusi
2 Lihatlah uangnya bahasa
3 Bandingkan dan tingkatkan | Diskusi dan konferensi
penghematan
4 Evaluasi kinerja Bermain

Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan

Kegiatan bakti sosial bertajuk 'Belajar Pentingnya Menabung Sejak Kecil' ini
dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2024 di sebuah sekolah dasar di Desa Bukit Tinggi,
Bengkulu Utara. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Waktu dan Rencana Kegiatan

No Waktu Kegiatan

1. Jumat, 1 Agustus 2024 | Kunjungi lokasi kerja KKN dan hubungi reporter RT
Jam 08.00 - 12.00 setempat

2. Jumat, 2 Agustus 2024 | Menghubungi kepala SD N 043 Bengkulu Utara untuk
08:00-10:00 WIB meminta persetujuan pelaksanaan proyek KKN.

3. Senin, 5 Agustus 2024 | Proses  kolaboratif untuk memperkuat budaya
08:00 - 11:00 WIB menabung diluncurkan bersama siswa-siswi SD N 043

Bengkulu Utara.

4. Jumat, 12 Agustus | Proses kolaboratif untuk memperkuat budaya
2024 menabung diluncurkan bersama siswa-siswi SD N 043
08:00 - 11:00 WIB Bengkulu Utara.

Pelaksanaan bidang IPA dan pembelajaran melalui program kegiatan pendidikan mata
kuliah matematika bagi siswa sekolah dasar akan dilaksanakan di SD N 043 Bengkulu Utara,
bagian dari Kota Bengkulu, dekat dengan lokasi Universitas Muhammadiyah Bengkulu saat
ini. Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Kegiatan ini dilaksanakan dua kali dalam seminggu mulai tanggal 29 Agustus dan

berlangsung selama 120 menit per sesi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
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dengan mempelajari dan mengajar anak-anak di SD No. 043, khususnya kelas Lotus. Kegiatan
yang dilakukan meliputi:
1. Mulailah dengan mengenalkan angka kepada anak Anda sehingga mereka dapat lebih
memahami artinya.

2. Ekspresikan ide Anda menggunakan gaya diskusi.
3. Masukkan uang dengan gaya bicara
4. Bangun retensi dengan gaya percakapan.
5. Mengevaluasi kinerja permainan
C. Hasil dan Pembahasan
Bentuk Kegiatan

Kegiatan bakti sosial dan edukasi tentang pentingnya pengasuhan anak usia dini ini
dilaksanakan pada hari Senin, 14 Oktober 2019 di Kelurahan Bukit Tinggi D2, Bengkulu Utara
dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 orang siswa dan tim pengelola.
Realisasi Pemecahan Masalah

Dengan mengenalkan uang dan pentingnya konsep menabung melalui kegiatan
edukasi, pentingnya memahami menabung terutama pada masa kanak-kanak bertujuan untuk
mendorong peserta mencapai tujuan dan memberikan informasi tentang penggunaan uang.
Berikut ini beberapa pertanyaan terkait pekerjaan yang dilakukan.
1. Kembangkan imajinasi anak tentang tujuan yang ingin dicapai. Beberapa anak mungkin
tidak tahu apa yang ingin dicapai di masa depan.
2. Pemahaman dan pemikiran anak-anak tentang konsep uang dan menabung. Meningkatkan
partisipasi dan inisiasi pengobatan.
3. Ajari mereka pentingnya pengasuhan sejak usia dini.
Tantangan utama di sini adalah memberikan informasi dan pengetahuan melalui kegiatan
pendidikan, mengembangkan pemikiran dan membuat siswa sadar akan pentingnya menabung.
Evaluasi Kegiatan

Di awal acara, dibagikan materi pembelajaran yang memaparkan pandangan anak-anak

untuk membantu mereka mempertimbangkan apa yang perlu mereka lakukan ke depannya.
Sejumlah pekerjaan dijelaskan menggunakan foto-foto yang menarik untuk membantu siswa
membaca teks dengan penuh minat dan mengingat berbagai jenis pekerjaan. Jika anak-anak

ingin mencapai tujuan mereka, mereka harus belajar dengan tekun dan keras. menguraikan
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pentingnya pengelolaan uang secara singkat. pengenalan singkat tentang keuangan startup
yang mencakup manfaat, aplikasi yang tepat, dan teknik pengelolaan.

Dengan mempelajari cara menabung di rumah, anak-anak seharusnya dapat bertanggung
jawab atas pengeluaran dan kebiasaan menabung mereka. Pentingnya membuat anggaran dan
menetapkan prioritas keuangan tidak dapat dilebih-lebihkan. Dua manfaat dari pola asuh
adalah menanamkan kebiasaan mengurangi pengeluaran yang boros pada anak-anak dan
menginspirasi mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih bertanggung jawab.
Meningkatkan kesadaran pelanggan dan keinginan untuk membeli produk sesuai dengan
kebutuhan, keinginan, dan prioritas adalah tujuannya.

tentang rangkaian kuliah yang diselenggarakan KKN. Siswa SD 043 Bengkulu Utara,
khususnya yang berada di kelas atas, akan memperoleh manfaat dari beasiswa ini karena
mereka akan memperoleh lebih banyak pengetahuan dan dapat belajar pada jenjang yang lebih

tinggi daripada hanya mengulang apa yang telah dipelajari. Berikut rincian tugasnya:

Gambar 1 Menyumbangkan barang berharga menghemat uang

Langkah pertama adalah menentukan hakikat dari tabungan. Di sini kita jelaskan
kepada anak-anak bagaimana cara mengasuh dengan baik dan benar, karena kita tahu, siswa
SMA belum memahami arti dari mengasuh. Ketika menjelaskan cara mengasuh anak, mohon
kaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang dipahami anak. Anak-anak mendapatkan contoh
dan latihan. Setelah pertemuan ini, mereka merespon sesi dengan positif dan memahami apa

yang ditawarkan kepada mereka.
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Gambar 2. Membuat contoh tabungan

Pada kelas 2 SD No. 043 Bengkulu Utara keterampilan anak dilatih melalui latihan
khusus. Jika latihan tersebut dilakukan dengan tujuan pemeliharaan, maka hasil yang diperoleh
anak dari pendidikan yang diterima tidak hanya bernilai, tetapi melalui latihan tersebut mereka
belajar merawat dan mengerjakan tugas dengan cepat. Ditemukan bahwa setelah melakukan
latihan tersebut, 50% mengerjakan latihan dengan benar dan 50% sisanya mengerjakan tugas
dengan benar, tetapi ada anak yang tidak mengerjakannya.
D. Kesimpulan

Dengan adanya kegiatan ini karena pentingnya mengajarkan cara menabung sejak dini,
diharapkan siswa-siswi SDN 043 Bengkulu Utara sudah mengetahui pentingnya ide,
pengetahuan tentang keuangan dan menabung. Selain itu, siswa SD juga mulai menanamkan
hal ini sejak dini. Mereka memahami pentingnya menabung untuk masa depan sejak dini. Kami
berharap upaya edukasi ini terus berlanjut dan mengingatkan siswa SD untuk terus menabung
saat mereka melanjutkan ke jenjang SMP, SMA, dan kuliah.
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